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Pendahuluan
1. Latar Belakang

Era Society 5.0 menghadirkan kemajuan teknologi yang pesat, namun juga menimbulkan disrupsi moral pada 

generasi muda. paparan media digital tanpa filter sering memicu krisis identitas, menurunnya empati, dan 

melemahnya disiplin. Pendidikan tidak cukup hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga harus membangun 

karakter peserta didik, konsep karakter menurut Thomas Lickona menawarkan solusi melalui pembentukan pribadi 

berlandaskan moral knowing, moral feeling, dan moral action. Oleh karena itu, manajemen pendidikan adaptif dan 

humanistik sangat dibutuhkan untuk menyeimbangkan antara literasi digital dan literasi moral.

2. Kajian teori

- Thomas Lickona: pendidikan karakter mencakup tiga pilar utama:

1. Moral Knowing → pemahaman nilai baik-buruk.

2. Moral Feeling → empati, nurani, tanggung jawab.

3. Moral Action → implementasi nilai dalam tindakan nyata.

- Karakter terbentuk melalui proses sistematis & berkelanjutan sejak dini.

- Dalam perspektif manajemen pendidikan:

1. Penguatan kurikulum berbasis karakter.

2. Budaya sekolah yang mendukung nilai moral.

3. Guru & kepala sekolah sebagai teladan moral.
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Pendahuluan
3. State Of The Art (Kajian Literatur terdahulu)

Dari penemuan penelitian terdahulu, letak perbedaannya adalah penelitian kami fokus pada 

Metode (SLR, Systematic literature review) bukan studi kasus biasa).

Sudut pandang (manajemen pendidikan, bukan hanya implementasi lokal).

Kontribusi (membuat kerangka manajemen adaptif di Society 5.0).
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Tujuan Penelitian

Mengkaji relevansi konsep pendidikan karakter Thomas Lickona di 
era Society 5.0, Menganalisis penerapan nilai karakter dalam 
manajemen pendidikan, Menelaah penelitian terdahulu dengan 
metode SLR (2020–2025) dan Memberikan rekomendasi strategi 
manajemen pendidikan berbasis karakter & teknologi.
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Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam penulisan ini menggunakan metode penelitian 

(SLR) Pendekatan: Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol 

PRISMA. Sumber data dari Google Scholar, Sciencedirect, repositori 

ilmiah (2020–2025). Tahap: Identifikasi → Penyaringan → Kelayakan → 

Inklusi → Analisis Tematik.

Kriteria inklusi menggunakan artikel relevan, peer-reviewed, topik 

karakter & Society 5.0.dan Kriteria eksklusi: non-akademik / tidak relevan.
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Metode Penelitian
• 1. Tahap 1 (Identifikasi): Ditemukan ratusan artikel melalui Google Scholar, Sciencedirect, dan repositori

ilmiah. kata kunci: “Pendidikan Karakter”, “Thomas Lickona”, “Manajemen Pendidikan”, “Society 5.0”.

• 2. Tahap 2 (Penyaringan): Dalam penyaringan tahap awal, Mengeliminasi artikel yang tidak relevan, non-
peer-reviewed, atau literatur populer non-akademik. Penyaringan dilakukan dengan kata kunci khusus agar
hanya artikel sesuai topik yang terpilih.

• 3. Tahap 3 (Kelayakan): Menganalisis abstrak artikel untuk menilai kesesuaian dengan fokus penelitian.
Hanya artikel yang membahas pendidikan karakter Thomas Lickona dalam konteks manajemen pendidikan
yang dipertahankan.

• 4. Fase 4 (Inklusi): Artikel yang memenuhi kriteria akhir dipilih untuk analisis penuh, seluruh artikel yang
lolos tahap ini dipelajari secara mendalam ada 10 artikel ilmiah yang lolos sampai tahap akhir.

• 5. Fase 5 (Tabel): Data dari artikel disusun dalam tabel (identitas, tahun, metode, temuan utama). Dilakukan 
analisis tematik untuk menemukan pola, perbedaan, serta integrasi konsep pendidikan 
karakter dalam manajemen pendidikan era Society 5.0.
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Hasil & Pembahasan

⚫ Pendidikan karakter = fondasi utama menghadapi krisis moral generasi muda akibat 
paparan teknologi tanpa filter. Konsep Lickona menekankan bahwa karakter tidak hanya 
teori, tetapi harus diinternalisasi melalui kebiasaan, budaya sekolah, dan keteladanan.

⚫ Manajemen pendidikan berperan dalam, merancang kurikulum berbasis nilai moral, 
menciptakan budaya sekolah yang menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, kejujuran, 
dan gotong royong. dan melibatkan semua pemangku kepentingan (kepala sekolah, 
guru, orang tua, masyarakat).

⚫ Teknologi di era Society 5.0 harus diarahkan untuk memperkuat nilai moral. Contoh: media 
interaktif berbasis video terbukti meningkatkan minat belajar sekaligus menanamkan 
karakter.

⚫ Kolaborasi keluarga dan sekolah menjadi kunci agar pembentukan karakter berkelanjutan, 
tidak hanya berhenti di ruang kelas.
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Hasil & Pembahasan
Berdasarkan kata kunci “KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER THOMAS LICKONA DALAM PERSPEKTIF 
MANAJEMEN PENDIDIKAN DI ERA SOCIETY 5.0”.Hasil kajian sistematis terhadap 10 artikel ilmiah yang terbit antara 
tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan bahwa konsep pendidikan karakter Thomas Lickona telah banyak diimplementasikan 
dalam manajemen pendidikan di berbagai jenjang, terutama dalam konteks tantangan era Society 5.0. Lickona membagi 
karakter ke dalam tiga komponen utama: moral knowing, moral feeling, dan moral action yang saling berkaitan dan harus 
dibentuk secara simultan dalam lingkungan pendidikan. Artikel – artikel tersebut tersaji dalam tabel berikut ini :
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Hasil & Pembahasan 
Hasil kajian sistematis terhadap sepuluh artikel ilmiah yang terbit antara tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan
bahwa konsep pendidikan karakter Thomas Lickona telah banyak diimplementasikan dalam manajemen
pendidikan di berbagai jenjang, terutama dalam menghadapi tantangan era Society 5.0. Lickona menekankan tiga
komponen utama yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action yang saling berkaitan dan harus dibentuk
secara simultan dalam lingkungan pendidikan. Beberapa penelitian menemukan bahwa pendidikan karakter dapat
diintegrasikan melalui penguatan budaya sekolah, penerapan nilai-nilai moral dalam kurikulum, serta pelatihan
guru agar mampu menjadi teladan yang konsisten bagi siswa.

menunjukkan bahwa pendidikan karakter bukan hanya pelengkap, melainkan fondasi utama untuk menjawab
krisis moral generasi muda akibat paparan teknologi digital tanpa filter. Dalam konteks manajemen pendidikan,
implementasi konsep Lickona tidak bisa dilepaskan dari peran kepala sekolah, kebijakan kurikulum, budaya
sekolah, serta keterlibatan keluarga dan masyarakat. Namun, penelitian juga mengungkap adanya kesenjangan
antara konsep yang dirancang dan praktik di lapangan, di mana sejumlah nilai seperti religiusitas dan empati sosial
belum sepenuhnya terwujud sesuai harapan. Hal ini menandakan perlunya strategi manajemen yang lebih
sistematis, termasuk evaluasi rutin dan monitoring berbasis nilai moral.
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Hasil & Pembahasan 
Selain itu, teknologi pada era Society 5.0 harus diarahkan sebagai media penguatan nilai 
moral, seperti penggunaan video interaktif yang terbukti efektif meningkatkan minat belajar 
sekaligus menanamkan nilai karakter. Tanpa arah moral yang jelas, digitalisasi pendidikan 
justru berpotensi melemahkan etika peserta didik. Oleh sebab itu, keberhasilan pendidikan 
karakter membutuhkan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam 
menciptakan ekosistem pendidikan yang utuh. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
konsep pendidikan karakter Lickona tetap relevan dan perlu dikelola melalui strategi 
manajemen yang adaptif, holistik, dan berbasis nilai agar mampu melahirkan generasi yang 
cerdas secara intelektual sekaligus kuat secara moral.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode Systematic Literature Review (SLR) terhadap sepuluh artikel ilmiah,
dapat disimpulkan bahwa konsep pendidikan karakter Thomas Lickona tetap relevan dan signifikan dalam
manajemen pendidikan di era Society 5.0. Tiga pilar utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral
action, menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Implementasi pendidikan karakter
dapat dilakukan melalui penguatan budaya sekolah, integrasi nilai moral dalam kurikulum, serta peran guru
sebagai teladan. Namun, penelitian juga menunjukkan adanya kesenjangan antara perencanaan dan praktik di
lapangan, sehingga dibutuhkan manajemen pendidikan yang adaptif, holistik, dan berbasis nilai. Dengan
dukungan teknologi yang diarahkan pada penguatan etika, serta kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat, pendidikan karakter dapat berjalan efektif untuk melahirkan generasi yang cerdas secara intelektual
dan kuat secara moral.
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